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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM 

BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK  

PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 

 

 

Oleh 

 

NING INTAN LESTARI 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran tematik di SDN 5 Jatimulyo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian non 

equivalent control group design. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes dan 

non-tes. Populasi penelitian ini adalah 62 peserta didik kelas IV SDN 5 dan SDN 

3 Jatimulyo. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas IVA SDN 5 

Jatimulyo, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 25 peserta didik yang 

diperoleh melalu teknik purposive sampling. Data dianalisis dengan menggunakan 

uji t dan regresi linear sederhana. Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SDN 5 Jatimulyo tahun ajaran 

2018/2019. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, pembelajaran tematik, problem based learning. 



 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF APPLICATION OF THE PROBLEM BASED LEARNING 

LEARNING MODEL ON THEMATIC LEARNING RESULTS 

PARTICIPANTS IN THE CLASS IV OF SD STATE 

 

 

By 

 

 

NING INTAN LESTARI 

  

 

The problem in this study is the low learning outcomes of students in thematic 

learning at SDN 5 Jatimulyo. This study aims to determine the effect of the 

application of the Problem Based Learning model to the thematic learning 

outcomes of grade IV students. The method used in this study is a quasi-

experimental research design with a non equivalent control group design. The 

instruments in this study were tests and non-tests. The population of this study was 

62 students of grade IV SDN 5 and SDN 3 Jatimulyo. The sample of this study was 

grade IVA students of SDN 5 Jatimulyo, the number of samples used was 25 

students obtained through purposive sampling technique. Data were analyzed 

using t test and simple linear regression. The results obtained can be concluded 

that there is an influence of the application of the Problem Based Learning 

learning model to the thematic learning outcomes of grade IV students of SDN 5 

Jatimulyo in the 2018/2019. 

 

Keywords: learning outcomes, thematic learning, problem based learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses 

pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 

Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang 

satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan berlangsung dengan 

berbarengan. Berbicara tentang proses pendidikan sudah tentu tak dapat 

dipisahkan dengan upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan manusia berkualitas itu, 

dilihat dari segi pendidikan. 

 

Kurikulum ialah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan 

dipelajari oleh peserta didik untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. 

Mata pelajaran dipandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-orang 

pandai masa lampau, yang disusun secara sistematis dan logis. Kurikulum 

sebagai Rencana Pembelajaran yaitu suatu program pendidikan yang 

disediakan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan program itu para 

peserta didik melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi 
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perubahan dan perkembangan tingkah laku peserta didik, sesuai dengan 

tujuan pendidikan dan pembelajaran.  

Kurikulum harus disusun sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat 

tercapai sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serca 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Tujuan 

kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovtif dan efektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegra, dan peradaban dunia. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum dengan kegiatan proses 

pembelajaran berpusat pada pesert didik (student centered) dimana peserta 

didik harus lebih aktif dalam proses belajar sementara pendidik bertindak 

sebagai fasilitator. Pembelajaran dalam kurikulum 2013 bersifat tematik 

yakni melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 

yang bermakna pada peserta didik.  

Keberhasilan peserta didik tidak luput dari bantuan ataupun peran pendidik 

yang telah memberikan pembelajaran secara baik dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada peserta didik. Tidak hanya 

itu, model pembelajaran pun menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. 
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Menurut Mulyani (2018: 33) dkk “A learning model is needed to develop 

the skills and abilities to be creative in accordance with the basic tasks 

that exist using scientific-base knowlegde, especially in real life. Every 

day, and the ability to solve problems then make scientific and responsible 

conclusions”.  

Diartikan sebagai berikut, suatu model pembelajaran diperlukan untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan untuk menjadi kreatif 

sesuai dengan tugas-tugas dasar yang ada menggunakan pengetahuan 

berbasis ilmiah, terutama dalam kehidupan nyata. Setiap hari, dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah kemudian membuat kesimpulan 

ilmiah dan bertanggung jawab. 

Model pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik salah satunya yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning. Problem Based Leaning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif 

pada peserta didik, melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu 

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 

Menurut Hamburg (2016: 421) Many factors are needed in order to 

achieve a succesful Problem Based Learning the leads to achievement of 

acquisition of retrieval knowledge. Those factors are: 
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  1)Prior knowledge and its activation are very impotant for   

  achievement and increasing the interest in the subject matter. 2)  

  Well-constructed problem will stimulate discussions and will  

  increase the time spent in the tutorial group and in sel-study. 3)  

  Competences and behavior of the tutor that maintains the   

  discussion to the context of the problem.  4) Student self   

  determination. 5) A well-functioning team. 6) Group dynamics. 

 

Diartikan sebagai berikut 1) Pengetahuan sebelumnya dan pengaktifannya 

sangat penting untuk pencapaian dan meningkatkan minat pada materi 

pelajaran. 2) Masalah yang dibangun dengan baik akan merangsang 

diskusi dan akan menambah waktu yang dihabiskan dalam kelompok 

tutorial dan dalam studi-sel. 3) Kompetensi dan perilaku tutor yang 

mempertahankan diskusi dengan konteks masalah. 4) Penentuan nasib 

sendiri peserta didik. 5) Tim berfungsu dengan baik. 6) Dinamika 

kelompok. 

Pada model pembelajaran Problem Based Learning peserta didik dituntut 

untuk melakukan pemecahan masalah-masalah yang disajikan dengan cara 

menggali informasi sebanyak-banyaknya. Pengalaman ini sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dimana berkembangnya pola pikir 

dan pola kerja seseorang bergantung pada bagaiama peserta didik 

membelajarkan dirinya. Pada intinya Problem Based Learning merupakan 

suatu pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata yang 

disajikan di awal pembelajaran. Kemudian masalah tersebut diselidiki 

untuk diketahui solusi dari pemecahan masalah tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi data yang diperoleh pada hasil belajar pada 

semester ganjil di SDN 5 Jatimulyo dan SDN 3 Jatimulyo tahun ajaran 

2018/2019 seperti tabel berikut: 

Tabel 1. Data Nilai Tematik Semester Ganjil Peserta Didik Kelas IV  

  SDN 5 Jatimulyo Tahun Ajaran 2018/2019. 

Jumlah 

Peserta 

Didik  

Mata 

Pelajaran 

KKM Tema 

 

 

Tuntas Persentase 

(%) 

Belum 

Tuntas 

 

Persentase 

(%) 

 

 

 

 

 

 

25 

Bahasa 

Indonesia 

 

68 1 

2 

3 

10 

4 

14 

40,00 

16,00 

56,00 

15 

21 

11 

60,00 

84,00 

44,00 

IPA 68 1 

2 

3 

19 

11 

20 

76,00 

44,00 

80,00 

6 

14 

5 

24,00 

56,00 

20,00 

IPS 

 

68 1 

2 

3 

18 

10 

16 

72,00 

40,00 

64,00 

7 

15 

9 

28,00 

30,00 

36,00 

PPKn 68 1 

2 

3 

18 

13 

19 

72,00 

52,00 

76,00 

7 

12 

6 

28,00 

48,00 

24,00 

Sumber: Pendidik Kelas IV SDN 5Jatimulyo. 

Tabel 2. Data Nilai Tematik Semester Ganjil Peserta Didik Kelas IV 

  SDN 3 Jatimulyo Tahun Ajaran 2018/2019 

Jumlah 

Peserta 

Didik  

Mata 

Pelajaran 

KKM Tema 

 

 

Tuntas Persentase 

(%) 

Belum 

Tuntas 

 

Persentase 

(%) 

 

 

 

 

 

 

37 

Bahasa 

Indonesia 

 

68 1 

2 

3 

8 

3 

15 

21,62 

8,10 

40,54 

29 

34 

22 

78,38 

91,90 

59,46 

IPA 68 1 

2 

3 

23 

12 

12 

62,16 

32,43 

32,43 

14 

25 

25 

37,84 

67,57 

67,67 

IPS 

 

68 1 

2 

3 

16 

17 

21 

45,94 

43,24 

56,75 

22 

21 

16 

54,06 

56,76 

43,25 

PPKn 68 1 

2 

3 

29 

19 

32 

78,37 

51,35 

86,48 

 

8 

18 

5 

21,63 

13,52 

48,65 

Sumber: Pendidik Kelas IV SDN 3 Jatimulyo. 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 5 

Jatimulyo, Lampung Selatan pada tahun ajaran 2018/2019 masih terdapat 

nilai dibawah KKM. Nilai semester ganjil hasil belajar peserta didik kelas 

IV SDN 5 Jatimulyo lebih rendah dari hasil belajar peserta didik kelas IV 
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SDN 3 Jatimulyo. Nilai semester ganjil hasil belajar tematik peserta didik 

kelas IV SDN 5 Jatimulyo lebih rendah dari hasil belajar tematik peserta 

didik kelas IV SDN 3 Jatimulyo. Penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran Problem 

Based Learning digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 

Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar tematik 

peserta didik atau tidak. Model pembelajaran Problem Based Learning 

digunakan agar tercapainya hasil belajar yang meningkat dari hasil belajar 

sebelumnya.  

Menurut Azmahani, dkk (2012:  24). 

Learning outcomes are statements that explain what student shold 

know, understand and can do upon the completion of a period of 

study. Learning outcomes are references for standart as well as for 

the devolepment of curriculum in terms of teaching and learning 

while, learning objectives describe the intended purposes and 

expected result teaching activities and establish the foundation for 

assesment ass a whole the objective regulate the teaching and 

learning. Learning outcomes are viewed as benchamarks in 

indentifying and evaluasing the intended education aspiration for 

balanced and excellent graduates, therefore objective and learning 

outcomes need to be devoleped for courses of study and each subject 

in the courses of study. 

 

Diartikan sebagai berikut. Hasil belajar adalah pernyataan yang 

menjelaskan apa yang peserta didik ketahui, mengerti dan dapat dilakukan 

setelah selesainya periode belajar hasil belajar adalah referensi untuk 

standar serta untuk devolusi kurikulum dalam hal pengajaran dan 

pembelajaran sementara, tujuan pembelajaran menggambarkan tujuan 

yang dimaksudkan dan hasil yang diharapkan mengajar kegiatan dan 

membangun landasan untuk menilai keseluruhan tujuan yang mengatur 



7 
 

pengajaran dan pembelajaran. Hasil belajar dipandang sebagai tolak ukur 

dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi aspirasi pendidikan yang 

dimaksudkan untuk lulusan yang seimbang dan unggul, oleh karena itu 

tujuan dan hasil belajar perlu didevolusikan untuk program studi dan setiap 

mata pelajaran dalam program studi. 

Berdasarkan dari persentase nilai peserta didik yang telah dipaparkan di 

atas, permasalahan tersebut perlu diperbaiki dan dilengkapi dengan strategi 

yang tepat, pendidik perlu membantu peserta didik untuk meningkatkan 

pembelajaran yang aktif dan kreatif untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi. Oleh karena itu perlu digunakan sebuah model 

pembelajaran yang dapat menempatkan peserta didik untuk lebih aktif dan 

kreatif. Pendidik dituntut harus kreatif dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan melatih peserta didik dalam pengetahuan, keterampilan dan 

berpikir secara kritis, sehingga tujuan dari suatu pembelajaran dapat 

tercapai secara maksimal.  

Penggunaan penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning digunakan 

untuk mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik atau tidak. Model 

pembelajaran Problem Based Learning ini digunakan agar tercapainya 

hasil belajar yang meningkat dari hasil belajar sebelumnya. Penggunaan 

model pembelajaran Problem Based Learning pendidik bertindak sebagai 

fasilitator dan peserta didik sebagai obyek. Karakteristik peserta didik 
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yang akan digunakan dalam model pembelajaran Problem Based Learning 

adalah peserta didik yang berkemampuan tinggi. 

Tujuan dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

adalah pembelajaran bervariasi tidak membosankan, menjadikan semangat 

peserta didik dalam pembelajaran, peserta didik aktif dikelas, peserta didik 

percaya diri dengan pengetahuan yang dimilikinya, peserta didik 

diharapkan tidak lagi duduk diem mendengarkan penjelasan dari pendidik 

tanpa ada kejelasan mengerti tidaknya peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Penyebab rendahnya persentase peserta didik dikarenakan 

terdapat beberapa maalah yang timbul dalam proses pembelajaran antara 

lain, banyak peserta didik yang berbicara dengan peserta didik yang 

lainnya ketika pendidik sedang menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik jarang 

sekali direspon oleh peserta didik, dan belum maksimalnya penerapan 

model pembelajaran  Problem Based Learning kelas IV di SDN 5 

Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019. 

Keberhasilan sekolah dapat dilihat dari kinerja pendidik dalam mendidik 

peserta didiknya dalam proses pembelajaran. Keberhasilan peserta didik 

dapat dilihat atau di ukur dari tingkat pemahaman materi oleh peserta 

didik. Peran pendidik agar peserta didik dapat mencapai tingkatan berfikir 

tingkat tinggi yaitu harus memilih dengan tepat pendekatan atau model 

pembelajaran yang akan dilaksanakan sesuai kurikulum yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah.  
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Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning mampu membuat hasil belajar peserta didik meningkat dari 

sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian di SDN 5 

Jatimulyo, Lampung Selatan. Berdasarkan uraian dari latar belakang 

masalah yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini berjudul:“Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil 

Belajar Pada Pembelajaran Tematik Tema 2 Kelas IV Di Sekolah Dasar 

Negeri 5 Jatimulyo, Lampung Selatan.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih didominasi oleh pendidik atau teacher 

center. 

2. Pendidik masih belum memanfaatkn model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

3. Pendidik  belum menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik atau student center. 

4. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68 pada tema 2 subtema 1 

pada tahun 2018/2019. 

5. Model pembelajaran Problem Based Learning belum dilaksanakan 

secara maksimal. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini 

membatasi permasalahan pada: 

1. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

2. Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Tema 2 Subtema 1 Kelas IV. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar sesudah di terapkannya model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar tematik 

peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019? 

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 5 

Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sesudah di terapkannya 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 
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tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Jatimulyo tahun ajaran 

2018/2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV 

SD Negeri 5 Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

khazanah keilmuan dan wawasan dalam ruang lingkup mahasiswa 

khususnya mahasiswa PGSD dalam pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peserta Didik, untuk mendapatkan pengalaman baru tentang 

model pembelajaran Problem Based Learning. Dari model 

pembelajaran Problem Based Learning peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

2. Bagi Pendidik, dapat memberikan pengetahuan baru dan dapat 

dijadikan referensi bagi pendidik untuk melaksanaan proses 

pembelajaran, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan pendidik dalam penggunaan model 
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pembelajaran Problem Based Learning pada proses pembelajaran 

dikelas. 

 

3. Bagi Kepala Sekolah, dapat memberikan konstribusi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Serta 

diharapkan dari hsil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

positif dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar 

Negeri 5 Jatimulyo. 

4. Bagi Peneliti, sebagai referensi bagi pneliti ingin meneliti lebih 

mendalam mengenai model pembelajaran Problem Based Learning 

dan dapat menambah wawasan, pengalaman, ilmu pengetahuan, 

serta peneliti mampu menerapkan model pembelajaran sesuai 

dengan pembelajaran tertentu. 

5. Bagi Peneliti Lain, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan kepada peneliti lain tentang model 

pembelajaran Problem Based Learning. 



 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Belajar  

a. Pengertian Belajar 

Belajar dapat dimaknai sebagai suatu proses yang menunjukkan 

adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada tahap 

akhirnya akan didapat keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan 

baru yang didapat dari akumulasi pengalaman dan pembelajaran. 

 

Gangne dalam Soefuddin dan Berdiati (2014: 8) menyatakan 

bahwa “Learning is change in human disposition or capacity, 

whuch persists over a period time, and which is not simply 

ascribable to proses a growth”. Artinya belajar adalah perubahan 

yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar secara 

terus-menerus, bukan hanya disebabkan proses pertumbuhan saja.  

 

Soejanto dalam Soefuddin dan Berdiati (2014: 9) menyatakan 

bahwa: 

 

 

Belajar adalah segenap rangkaian aktivitas yang dilakukan 

dengan penambahan pengetahuan secara sadar oleh seseorang 

dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya yang 

menyangkut banyak aspek, baik karena kematangan maupun 
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karena latihan, perubahan ini memang dapat diamati dan 

berlaku dalam waktu relatif lama tersebut disertai dengan 

berbagai usaha. 

 

 

Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara 

berkelanjutan dalam rangka perubahan tingkah laku peserta didik 

secara konstruktif yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Proses belajar disekolah adalah proses yang sifatnya 

kompleks, menyelutuh, dan berkesinambungan. Banyak komponen 

yang dapat mendukung proses pembelajaran agar terselenggara 

dengan efektif. Pendidik berperan sebagai pengelola proses belajar-

mengajar, bertindak sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan 

kondisi belajar mengajar yang efektif, mengembangkan bahan 

pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan 

pendidikan  yang harus peserta didik capai. Pendidik dituntut untuk 

mampu mengola pembelajaran yang memberikan rangsangan 

kepada peserta didik sehingga peserta didik mau belajar, karena 

peserta didik adalah subjek utama dalam belajar. 

 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. (learning is defined as the modification or 

strengthening of behavior through experiencing). Belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 

daripada itu, yakni mengalami. Belajar adalah memperoleh 
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pengetahuan; belajar adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan 

secara otomatis, dan seterusnya. 

 

Sejalan dengan perumusan di atas, ada pula tafsiran lain tentang 

belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 

lingkungan. Dibandingkan dengan pengertian pertama, maka jelas, 

tujuan belajar itu prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku, 

hanya berbeda cara atau usaha pencapainnya. Pengertian ini 

menitikberatkan pada interaksi antar peserta didik dengan 

lingkungannya. Didalam interaksi inilah terjadi serangkaian 

pengalaman belajar. 

 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah usaha sadar 

yang dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh tingkah laku 

untuk menambah pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman dan 

interaksi yang dilakukan oleh diri sendiri dengan seseorang atau 

lingkungannya untuk mencapai hasil yang diinginkan.  

 

b. Teori Belajar 

1. Teori Belajar Behavioristik 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah 

laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan 

respon. Belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami 

peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku 
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dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus 

dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia 

dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.  

 

Menurut Thorndike dalam Budiningsih (2005: 21) belajar 

adalah:  

Proses interaksi antar stimulus dan respon. Stimulus 

yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan 

belajar seperti berfikir, perasaan, atau hal-hal lain yang 

dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon 

yaitu reaksi yang dimnculkan peserta didik ketika 

belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan atau 

gerakan/tindakan.  

 

Sedangkan menurut Watson dalam Budiningsih (2005: 22) 

“proses interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus 

dan respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang 

dapat diamati (observabel) dan dapat diukur”. 

 

Menurut Aunurrahman (2012: 39), “Behaviorisme 

menekankan pada apa yang dilihat, yaitu tingkah laku, dan 

kurang memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran 

karena tidak dapat pilihan”.  

 

Menurut Rusman (2015: 35) “Belajar adalah tingkah laku yang 

diamati yang disebabkan adanya stimulus dari luar”.  

 

Menurut teori behavioristik yang terpenting adalah masukan 

atau input yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang 

berupa respons. Stimulus adalah apa saja yang diberikan 
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pendidik kepada peserta didik, sedangkan respons adalah 

reaksi atau tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang 

diberikan oleh pendidik. Menurut teori behavioristik, apa yang 

terjadi di antara stimulus dan respon dianggap tidak penting 

untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat 

diukur. Yang dapat diamatilah hanyalah stimulus dan respon. 

Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran 

merupakan suatu hal yang penting untuk melihat terjdi 

tidaknya perubahan tingkah laku peserta didik. 

 

Faktor lain yang juga dianggap penting oleh teori behavioristik 

adalah faktor penguatan (reinforcment). Penguatan adalah apa 

saja yang dapat memperkuat timbulnya respon. Bila penguatan 

ditambahkan (positive reinforcment) maka respon akan 

semakin kuat. Begitu juga bila penguatan dikurangi (negative 

reinforcment) responpun akan tetap dikuatkan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpilkan 

bahwa teori belajar behaviorisme adalah tingkah laku sebagai 

aktivitas untuk mengungkapkan pengetahuan yang sudah 

dipelajari, menekankan pada apa yang dilihat yang dapat 

diamati. 
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2. Teori Belajar Kognitif 

Menurut Piaget dalam Budiningsih (2005: 35) “perkembangan 

kognitif merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses 

yang didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan sistem 

syaraf”. Dengan semakin bertambahnya umur seseorang, maka 

makin komplekslah susunan sel syarafnya dan makin 

meningkat pula kemampuannya. Ketika individu berkembang 

menuju kedewasaan, akan mengalami adaptasi biologis dengan 

lingkungannya yang akan menyebabkan adanya perubahan-

perubahan kualitatif dalam struktur kognitifnya.  

 

Menurut Aunurrahman (2012: 44) menyatakan bahwa “teori 

belajar kognitif merupakan belajar yang diartikan sebagai 

perubahan persepsi dan pemahaman”. Perubahan persepsi dan 

pemahaman ini tidak selalu dapat dilihat sebagaimana 

perubahan tingkah laku. 

 

Menurut Haenilah (2015: 12) menyatakan bahwa “teori 

kognitif memiliki perspektif bahwa peserta didik memproses 

informasi dan pembelajaran melalui upayanya mengorganisir, 

menyimpan, dan kemudia menemukan hubungan antara 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang ada”. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

teori belajar kognitif adalah perubahan tingkh laku yang 

dipengaruhi oleh perkembangan dengan pengetahuan yang 
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baru dengan pengetahuan yang ada sebagai perubahan presepsi 

dan perubahan. 

 

 

3. Teori Belajar Konstruktivistik 

Terori konstruktivistik menyatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini 

harus dilakukan oleh peserta didik. Peserta didik harus aktif 

melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan 

memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. 

Paradigma konstruktivistik memandang peserta didik sebagai 

pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum 

mempelajari sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan menjadi 

dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru. Oleh 

sebab itu meskipun kemampuan awal tersebut masih sangat 

sederhana atau tidak sesuai dengan pendapt pendidik, 

sebaikanya diterima dan dijadikan dasar pembelajaran dan 

pembimbingan. 

  

Menurut Haenilah (2015: 14) “teori konstruktivistik 

merupakan persoalan yang kompleks karena tidak hanya 

melibatkan aktivitas fisik, tetapi juga berkenaan dengan 

aktivitas mental”.  
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Menurut Aunurrahman (2012: 18) “teori konstruktivistik 

merupakan suatu proses mengkonstruksi pengetahuan melalui 

keterlibatan fisik dan mental peserta didik secara aktif”. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa teori konstruktivistik adalah pengetahuan melalui 

keterlibatan fisik bagi peseta didik untuk memahami dan 

menerapkan pengetahuan peserta didik aktif dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

 

 

4. Teori Belajar Humanistik 

Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan 

ditunjukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu 

sendiri. Teori humanistik sifatnya lebih abstrak dan lebih 

mendekati bidang kajian filsafat, teori kepribadian, dan 

psikoterapi, dari para bidang kajian psikologi belajar. Teori 

humanistik sangat mementingkan isi yang dipelajari dari pada 

proses belajar itu sendiri. Teori humanistik berpendapat bahwa 

teori belajar apapun dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk 

memanusiakan manusi yaitu mencapai aktualisasi diri, 

pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar secara 

optimal. 
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Menurut Kolb (dalam Budiningsih 2005: 70) teori humanistik 

dibagi menjadi 4 tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap pengalaman konkret 

Pada tahap paling awal peristiwa belajar adalah 

seseorang yang mampu atau dapat mengalami suatu 

peristiwa atau suatu kejadian sebagaimana adanya. 

Seseorang itu dapat melihat dan merasakannya, dan 

dapat menceritakan peristiwa tersebut sesuai dengan 

yang dialaminya. 

2. Tahap pengamatan aktif dan reflektif  

Tahap kedua dalam peristiwa belajar adalah bahwa 

seseorang makin lama akan semakin mampu 

melakukan observasi secara aktif terhadap peristiwa 

yang dialaminya. Ia mulai berupaya untuk mencari 

jawaban dan memikirkan kejadian tersebut. Ia akan 

melakukan refleksi terhadap peristiwa yang 

dialaminya, dengan mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan bagaimana hal itu bisa terjadi, dan 

mengapa hal itu mesti terjadi.  

3. Tahap konseptualisasi 

Tahap ketiga dalam peristiwa belajar adalah 

seseorang sudah mulai berupaya untuk membuat 

abstraksi, mengembangkan suatu teori, konsep, atau 

hukum dan prosedur tentang sesuatu yang menjadi 

objek perhatiannya. Berfikir induktif banyak 

dilakukan untuk merumuskan suatu aturan umum 

atau generalisasi dari berbagai contoh peristiwa yang 

dialaminya. Walaupun kejadian-kejadian yang 

diamati tampak berbea-beda namun memiliki 

komponen-komponen yang sama yang dapat 

dijadikan dasar aturan bersama. 

4. Tahap eksperimentasi aktif 

Tahap akhir dari peristiwa belajar adalah melakukan 

eksperimentasi secara aktif. Pada tahap ini seseorang 

sudah mampu mengaplikasikan konsep-konsep, 

teori-teori serta konep-konsep di lapangan. Ia tidak 

lagi mempertanyakan asal usul teori atau suatu 

rumus, tetapi ia mampu menggunakan teori atau 

rumus-rumus tersebut untuk memecahkan masalah 

yang dihadapinya, yang belum pernah ia jumpai 

sebelumnya. 
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Menurut Habernas (2010: 34) menyatakan bahwa “belajar 

akan terjadi jika ada interaksi antara individu dengan 

lingkungannya”. Menurut Habernas (2010: 34) membagi tipe 

belajar menjadi tiga, yaitu: 

a. Belajar teknis, yaitu belajar bagaimana seseorang 

dapat berinteraksi dengan lingkungan alamnya secara 

benar. 

b. Belajar praktis, yaitu belajar bagaimana seseorang 

dapat berinteraksi dengan orang-orang sekelilingnya 

dengan baik. 

c. Belajar emansipatoris, yaitu belajar yan menekankan 

upaya agar seseorang mencapai suatu pemahaman dan 

kesadaran tinggi akan terjadinya perubhan atau 

transformasi budaya dengan lingkungan sosialnya. 

 

 

 

2. Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses penambah 

pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang 

dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 

perubahan dalam diri, sehingga terjadi perubahan yang sifatnya 

postif, dan pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan 

dan pengetahuan baru. 

 

Kurikulum 2013, mengisyaratkan bahwa kegiatan pembelajaran 

merupakan proses yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan 

yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 



23 
 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkonstribusi pada kesejahteraan 

hidup umat manusia. 

 

Pembelajaran dibangun oleh peserta didik sedikit demi sedikit, 

yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. 

Pembelajaran bukanlah seperangkat fakta, konsep, atau kaidah 

yang siap untuk diambil dan diingat. Peserta didik harus 

mengkonstruksi pembelajaran itu dan membentuk makna melalui 

pengalaman nyata. 

 

Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik.   

 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk memfasilitasi, meningkatkan intensitas dan kualitas belajar 

pada diri peserta didik. Proses interaksi peserta didik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.  
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Menurut Wulandari (2013: 179) “pembelajaran merupakan proses 

interaksi antar pendidik dan peserta didik beserta unsur yang ada 

didalamnya. Pendidik mrupakan fakor yang paling dominan yang 

menentukan kualitas pembelajaran”.  

 

Menurut Susanto (2013: 18) “pembelajaran adalah bantuan yang 

diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat serta 

pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik”. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah komunikasi pendidik dan peserta didik atau 

interaksi pendidik dan peserta didik baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Menjadikan pendidik sebagai contoh untuk peserta 

didik dan peserta didik menerima pengetahuan dari seorang 

pendidik.  

 

 

b. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ialah mempersiapkan peserta didik untuk 

hidup dalam masyarakat. Sekolah berfungsi menyiapkan peserta 

didik untuk menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan, 

mereka bukan hanya dipersiapkan untuk menghadapi masa depan 

yang masih jauh, 10 atau 20 tahun ke depan, melainkan untuk 

memecahkan masalah-masalah sehari-hari dalam lingkungannya, 

di rumah dn di masyarakat. Karena itu peserta didik harus 
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mengenal keadaan kehidupan yang sesungguhnya dan belajar 

memecahkannya. 

 

Menurut Gerlach dan Ely dalam Anni (2004: 5) “tujuan 

pembelajaran merupakan deskripsi tentang perubahan perilaku 

yang diinginkan yang menunjukkan bahwa pembelajaran telah 

terjadi”. Menurut Hamalik (2012: 76) “tujuan pembelajaran terdiri 

dari kebutuhan peserta didik, mata pelajaran dan pendidik”. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah perubahan perilak yang diharapkan pada 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

 

c. Ciri-Ciri Pembelajaran 

Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pembelajaran atau 

pemerolehan suatu keterampilan melaui pembelajaran, pengalaman 

atau pengajaran. Menurut Rusman (2015: 207) terdapat ciri-ciri 

pembelajaran yaitu “Pembelajaran secara tim, didasarkan pada 

managemen kooperatif, kemauan untuk bekerja sama, keterampilan 

bekerja sama.”  

 

Sedangkan menurut Hamalik (2012: 65) ada tiga ciri khas yang 

terkandung dalam sistem pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan 

prosedur, yang merupakan unsur-unsur sistem 

pembelajaran, dalam suatu rencana khusus. 

2. Kesalingtergantungan (interdepence), antara unsur-unsur 

sistem pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. 
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Tiap unsur bersifat esensial, dan masing-masing 

memberikan sumbangannya kepada sistem pembelajaran. 

3. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu 

yang hendak dicapai. Tujuan utama sistem pembelajaran 

ialah agar peserta didik belajar. Tugas pendidik ialah 

mengorganisasi tenaga, material, dan prosedur agar 

peserta didik belajar secara efesien dan efektif. Dengan 

proses mendesain sistem pembelajaran pendidik membuat 

rancangan untuk memberikan kemudahan dalam upaya 

mencapai tujuan sistem pembelajaran. 

 

 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 

peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.  

 

Menurut Rusman (2015: 67) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

sebagai berikut: 

Kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalamanan belajarnya, hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran, proses penilian terhadap 

hasil belajar dapat memberikan informasi kepada pendidik 

tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran, membina 

kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut baik untuk 

keseluruhan kelas maupun individu. 

 

Menurut Dimyati & Mudjiono (2009: 250) menyatakan hasil belajar 

adalah sebagai berikut: 

Hasil belajar adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh seseorang peserta didik berdasarkan pengalaman 

yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes dan 

biasanya diwujudkan dengan nilai atau angka-angka tertentu 

serta menyebabkan terjadinya perubahan kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. 
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Berdasarkan pendapat yang telah dinyatakan oleh para ahli, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang 

terjadi pada peserta didik setelah melakukan proses belajar yang 

terdiri dari aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (tingkah laku) untuk mendapatkan hasil belajar. 

 

2. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Hasil belajar ranah kognitif merupakan bagian yang paling banyak 

dinilai oleh pendidik karena berkaitan dengan kemampuan peserta 

didik dalam proses pembelajaran.  

 

Menurut Benjamin S. Bloom (Dimayati dan Mudjiono 2006: 26-27) 

menyatakan bahwa ada 6 jenis perilaku ranah kognitif yaitu: 

1. Pengetahuan (Knowledge)  

Mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu 

berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, 

prinsip atau metode. 

2. Pemahaman (Comprehension) 

Mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang 

hal yang dipelajari. 

3. Penerapan (Application) 

Mencakup kemampuan menerapkan metode atau kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4. Analisis (Analysis) 

Mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 

bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 

dengan baik. 

5. Sintesis (Synthesis) 

Mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

6. Evaluasi (Evaluation) 

Mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti hanya akan fokus pada tingkat 

kognitif C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan), dan C4 

(Analisis) sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang akan diterapkan dalam 

penelitian ini. 

 

 

3. Hasil Belajar  Ranah Afektif 

Hasil belajar ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 

dan nilai. Ranah afektif mesncakup watak perilaku seperti perasaan, 

minat, sikap, emosi dan nilai. Jenis hasil belajar ranah afektif terdiri 

dari lima jenjang, yaitu: 

1. Penerimaan (Receiving/Attending) 

Kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan atau 

stimulus dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk 

masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Pada jenjang ini peserta 

didik dibina agar mereka bersedia menerima nilai atau nilai-

nilai yang diajarkan kepada peserta didik, dan peserta didik 

mau menggabungkan diri kedalam nilai atau 

mengientifikasikan diri dengan niali itu. 

2. Tanggapan (Responding) 

Mengandung arti “adanya partisipasi aktif”. Kemampuan 

menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena 

tertentu dan membuat reaksi terhadap salah satu caranya. 

Tahap ini lebih tinggi daripada jenjang receiving. 

3. Penghargaan (Valuing) 

Menilai atau menghargai artinya memberikan nilai atau 

memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau objek. 

4. Pengorganisasian (Organization) 

Mengatur atau mengorganisasikan artinya mempertemukan 

perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yan universal, 

yan membawa pada perbaikan umum. Mengatur atau 

mengorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai 

kedalam suatu sistem organisasi. 
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5. Karakteristik Berdasarkan Nilai-Nilai (Characterization by a 

Value or Value Complex) 

Mengacu kepada karakter dan daya hidup peserta didik.tjuan 

dalam kategori ini ada hubungannya dengan keteraturan 

pribadi, sosial, dan emosi jiwa.  

 

4. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar ranah psikomotorik adalah kemampuan yang dihasilkan 

oleh fungsi motorik manusia yaitu berupa keterampilan untuk 

melakukan sesuatu. Hasil belajar ranah pikomotorik terdiri dari: 

1. Persepsi (Perception) 

Penggunaan alat indera untuk dijadikan pegangan dalam 

membantu gerakan. Persepsi ini mencakup kemampuan untuk 

mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua perangsang 

atau lebih, berdasarkan pembedaan antara ciri-ciri fisik yang 

khas pada masing-masing rangsangan. Adannya kemampuan 

ini dinyatakan dalam suatu reaksi yang menunjukkan 

kesadaran akan hadirnya rangsangan atau stimulus dan 

perbedaan antara seluruh rangsangan yang ada. 

2. Kesiapan (Set) 

Kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan 

gerakan. Kesiapan mencakup kemampuan untuk 

menempatkan dirinya dalam keadaan akan memulai suatu 

gerakan atau rangkaian gerakan. Kemampuan ini dinyatakan 

dalam bentuk kesiapan jasmani dan rohani. 

3. Respon Terpimpin (Guided Response) 

Tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang kompleks. 

4. Mekanisme (Mechanism) 

Membiasakan gerakan-gerakan yang telah dipelajari sehingga 

tampil dengan meyakinkan dan cakap. Pada tahap ini 

mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian 

gerakan dengan lancar karena sudah dilatih secukupnya tanpa 

memperlihatkan contoh yang diberikan. 

5. Respon Tampak yang Kompleks (Complex Overt Response) 

Gerakan motorik yang terampil yang didalamnya terdiri dari 

pola-pola gerakan yang kompleks. Adanya kemampuan yang 

dinyatakan dalam suatu rangkaian perbuatan yang berurutan 

dan menggabungkan beberapa subketerampilan menjasi suatu 

keseluruhan gerak-gerik yang teratur. 

6. Penyesuaian (Addaptation) 

Keterampilan yang sudah berkembang sehingga dapat 

disesuaikan dalam berbagai situasi. Adaptasi ini mencakup 

kemampuan untuk mengadakan perubahan dan menyesuaikan 
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pola gerak-gerik dengan kondisi setempat atau menunjukan 

taraf keterampilan yang telah mencapai kemahiran. 

7. Penciptaan (Orgination) 

Membuat pola gerakan baru yang disesuaikan dengan situasi 

atau permasalahan tertentu. Penciptaan atau kreativitas 

mencakup kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak-

gerik yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif 

sendiri. 

 

C. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 

pembicaraan. Menurut Trianto (2009: 245) “pembelajaran tematik 

dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema 

tertentu”. 

Menurut Rusman (2012: 245) menyatakan bahwa: 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam     

pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik secara 

individual maupun  kelompok, aktif menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna 

dan autentik. 

 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan beberapa 

mata pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif dalam 

pembelajaran. 
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Menurut Rusman (2012: 258) menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Berpusat pada peserta didik 

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik, hal ini 

sesuai dengan pendekatan pembelajaran modern yang lebih 

banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek, 

sedangkan guru lebih banyak sebagai fasilitator. 

2. Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik. Dengan pengakaman 

langsung ini peserta didik diharapkan pada sesuatu yang 

nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih 

abstrak. 

3. Pemisahan mata pembelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata 

pembelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran 

diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 

berkaitan dengan kehidupan peserta didik. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pembelajaran  

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 

berbagai mata pembelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik mampu 

memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. 

5. Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana 

pendidik dapat mengaitkan bahan ajar dari suatu mata 

pembelajaran dengan mata pembelajaran yang lainnya, 

bahkan mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan 

keaadan lingkungan dimana sekolah dan peserta didik berada. 

6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik  

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki sesui dengan minat dan kebutuhannya. 

7. Menggunakan prisip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 
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Menurut Suryani (2014: 101) menyatakan bahwa karakteristik 

pembelajaran tematik adalah: 

1. Pengalaman dan kegiatan pembelajaran sangat relevan 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia 

sekolah dasar. 

2. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

3. Kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna dan berkesan 

bagi siswa sehingga hasil pembelajaran dapat bertahan lebih 

lama. 

4. Membantu mengembangkan keterampilan berfikir peserta 

didik. 

5. Menyajikan kegiatan pembelajaran yang bersifat pragmati 

sesuai degan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam 

lingkungannya. 

6. Mengembangkan keterampilan sosial siswa seperti 

kerjasama, toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain. 

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dengan memberi pengalaman langsung yang 

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan, 

kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga 

hasil belajar dapat bertahan dan berkesan bagi peserta didik sehingga 

hasil belajar dapat bertahan lebih lama sehingga peserta didik 

termoivasi untuk terus belajar untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. 
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D. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1. Pengertian Model  Pembelajaran Problem Based Learning 

Pembelajaran berbasis masalah pada dasarnya merupakan 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik pada pemecahan 

masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning  

merupakan salah satu model yang baik untuk melatih peserta didik 

dalam menguasai konsep, memecahkan masalah melalui proses 

memberi kesematan berfikir dan berinteraksi sosial serta dapat 

meningkatkan kreatifitas, membina berkemampuan berkomunikasi 

dan taerampil berbahasa. 

 

Menurut Ngatiatun (2013: 2) menyatakan bahwa: 

model pembelajaran Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran berdasarkan masalah bercirikan penggunaan 

masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus 

dipelajari peserta didik untuk melaih dan meningkatkan 

keterampilan berfikur kritis dan memecahkan masalah, serta 

mendapatkan konsep-konsep penting. 

 

 

Menurut Wulandari (2013: 2) “Problem Based Learning adalah 

pemberian masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari kepada peserta didik secara berkelompok mencari alternatif 

solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut”. Menurut 

Kusumaningtias (2013: 35) “Problem Based Learning  merupakan 

suatu pembelajaran yang menggunakan permasalahan secara 

kontekstual yang terjadi di lingkungan”. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Problem Based Learning adalah pemberian masalah dimana 

pembelajaran ini berpusat pada peserta didik. Peserta didik mencari 

pemecahan masalah dengan dibantu oleh pendidik yang sebagai 

fasilitator. 

 

2. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning  

Pada dasarnya Problem Based Learning diawali dengan aktivitas 

peserta didik menyelesaikan masalah nyata yang di tentukan atau 

disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut berimplikasi pada 

terbentuknya keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah dan berfikir kritis serta sekaligus membentuk pengetahuan 

baru. Prose tersebut dilakukan dalam tahapan-tahapan atau sintaks 

pembelajaran yang disajikan pada tabel berikut: 

 

Menurut Fathurrohman (2006: 116) langkah-langkah pembelajaran 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

a. Mengorientasikan peserta didik 

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk pembelajaran 

c. Membimbing penyelidikan individu 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e. Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah. 

  

Menurut Aunurrahman (2012: 108) langkah-langkah Pembelajaran 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi masalah 

b. Memikirkan alternatif pemecahan 

c. Membandingkan alternatif-alternatif pemecahan yang 

mungkin akan dipilih 
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d. Menentukan pemecahan terbaik. 

 

 

Menurut Ngatiatun (2013: 2) langkah-langkah Pembelajaran 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

a. Orientasi peserta didik pada masalah 

b. Mengorganisasikan peserta didik dalam pembelajaran 

c. Membimbing penyelidikan individu 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan ketiga sumber diatas peneliti akan menggunakan langkah-

langkah yang dinyatakan oleh Fatuhrrohman (2006: 116) yaitu:   

Tabel 3. Langkah-Langkah Pembelajaran Problem Based Learning 

Tahap Aktivitas Pendidik dan Peserta 

Didik 

Tahap 1 

Mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah 

 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan sarana atau 

logistik yang dibutuhkan. 

Tahap 2 

Mengorganisasikan peserta didik untuk 

pembelajaran  

Pendidik membantu 

mendefinisikan dan mengorgsnisasi 

tugas pembelajaran yang 

berhubungan dengan masalah yang 

sudah di orientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbingpenyelidikan individu 

Pendidik mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai dan melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

kejelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan 

karya yang sesuai sebagai hasil 

pemecahan masalah dalam bentuk 

laporan, video atau model. 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

pemecahan masalah 

 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

dilakukan. 

Sumber: Fathurrohman (2006:116) 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning  

a. Kelebihan Model Problem Based Learning 

Menurut Kurningsih (2017: 50) model pembelajaran Problem 

Based Learning memiliki kelebihan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan pemikiran kritis dan ketermpilan 

kreatif peserta didik. 

2. Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

para peserta didik. 

3. Meningkatkan motivasi dalam belajar. 

4. Membantu peserta didik belajar untuk mentransfer 

pengetahuan dengan situasi serba baru. 

5. Dapat mendorong peserta didik mempunyai inisiatif 

untuk belajar secara mandiri. 

6. Mendorong kreativitas peserta didik dalam 

pengungkapan penyelidikan masalah yang telah di 

lakukan oleh peserta didik. 

7. Dengan model pembelajaran ini pembelajaran akan 

terjadi pembeljaran yang bermakna. 

8. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

peserta didik menintergrasikan pengetahuan dan 

keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya 

dalam konteks yang relevan. 

9. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis. 

 

 

Menurut Warsono dan Hariyanto (2012: 152) menyatakan bahwa 

kelebihan Problem Based Learning adalah: 

1. Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah. Tidak 

hanya terkait dengan pembelajaran dikelas tetapi juga 

menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-

hari (real world). 

2. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi 

dengan teman-teman. 

3. Membiasakan peserta didik melakukan eksperimen. 

 

 

 

Berdasarkan  pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan Problem Based Learning (PBL) yaitu peserta didik dapat 
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aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat mengerjakan 

secara berkelompok dan bekerjasama dengan baik menggunakan 

gaya fikir masing-masing sehingga mendapatkan pemecahan 

masalah. 

 

 

b. Kekurangan Model Problem Based Learning  

Menurut Sanjaya, Zabit dalam Wulandari (2013: 182) kelemahan 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

1. Apabila peserta didik mengalami kegagalan atau kurang 

percaya diri dengan minat yang rendah peserta didik 

enggan untuk mencoba lagi. 

2. Problem Based Learning (PBL) membutuhkan waktu 

yang cukup  untuk persiapan. 

3. Pemahaman yang kurang tentang masalah-masalah yang 

dipecahkan maka peserta didik kurang termotivasi dalam 

pembelajaran. 

 

Menurut Kuniasih (2017: 50) kelemahan Problem Based Learning 

adalah sebagai berikut: 

1. Model ini butuh pembiasaan. 

2. Memakan waktu yang cukup lama. 

3. Peserta didik tidak dapat benar-benar thu apa yang 

penting bagi mereka untuk belajar. 

4. Pendidik banyak yang belum mengetahui dan menguasai 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

 

Dari beberapa pendapat ahli diatas bahwa kekurangan pada 

Problem Based Learning  adalah peserta didik masih kesulitan 

dalam berfikir, tidak semua peserta didik bisa memecahkan 

masalah secara cepat, model pembelajaran Problem Based 

Learning memakan waktu yang cukup lama, dan pendidik sebagai 
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fasilitator diharapkan mampu menjadi fasilitator yang baik untuk 

peserta didik agar dapat memudahkan peserta didik untuk memakai 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa 

penelitian yang dianggap relevan: 

1. Pradnyana, dkk. 2013. Buleleng. Dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap motivasi 

belajar dan prestasi belajar matematika peserta didik kelas IV SD 

Gugus 1 Kecamatan Buleleng. Model pembelajaran berbasis masalah 

perlu diperkenalkan dan dikembangkan lebih lanjut kepada pendidik 

sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan model pembelajaran. 

Bagi peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian yang sejenis 

diharapkan lebih dapat mengembangkan penelitian tentang 

pembelajaran berbasis masalah dengan melibatkan sampel yang lebih 

luas. 

2. Yuda Cipta Nuari. 2014. Hasil penelitian ini menunjukan perbedaan 

antara hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran PBL dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan 

model PBL. Pada penelitian ini model pembelajaran PBL memberikan 

pengaruh sebesar 0,76 terhadap hasil belajar IPS. 

3. Dwita Purnama Sari. 2013. Hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh penggunaan model PBL terhadap hasil 

belajar. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar kognitif siswa 
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kelas eksperimen yaitu 75,56 dimana nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu sebesar 70,24 yang juga 

berpengaruh pada nilai signifikannya. 

4. Astriningtyas. 2018. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita pada mata pelajaran matematika 

kelas IV SD Negeri Suruh 01. Hal tersebut dibuktikan dengan 

kemampuan berfikir kritis yang mengalami peningkatan dari nilai 

kondisi awal kemampuan berfikir kritis siswa sebesar 60,82  (tidak 

kritis) meningkat menjadi 74,21 (cukup kritis) pada kondisi akhir.  

5. Giarti. 2015. Wonosegoro. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat simpulkan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning dan penilaian autentik dapat meningkatkan 

keterampilan proses pemecahan masalah matematika peserta didik 

kelas IV SD Negeri Bengle, Wonosegoro, Kabupaten Boyolali 

penelitian ini berhasil membuktikan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan proses 

pemecahan masalah matematika hasil belajar maka peneliti 

memberikan saran, hendaknya pendidik menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran 

matematika dan melatih peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran di kelas serta pendidik hendeknya 
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mengembangkan keterampilan proses pemecahan masalah 

matematika. 

 

Kelima penelitian tersebut memiliki ruang lingkup dan sasaran yang sama 

yaitu mengetahui adanya pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, hasil kelima penelitian diatas 

menunjukan bahwa adanya pengaruh positif pada penerapan model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, 

kelima penelitian diatas peneliti jadikan sebagai acuan dalam penelitian 

yang akan peneliti lakukan karena terdapat kesamaan dengan variabel 

penelitian dan menunjukkan adanya pengaruh yang positif dari penerapan 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Berfikir tingkat tinggi adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 

peserta didik untuk dapat mencapai hasil belajar secara optimal. 

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir tingkat tinggi 

adalah peran dan tugas pendidik. Dalam mempermudah pemahaman 

materi untuk peserta didik dapat menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning sebagai variabel X yang diharapkan akan 

meningkatkan hasil belajar sebagai variabel Y dan untuk melatih berfikir 

tingkat tinggi dan berfikir kritis peserta didik sehingga akan mudah untuk 

tercapinya berfikir tingkat tinggi serta berfikir kritis serta pembelajaran 

akan terlaksana dengan baik dan akan mengubah kondisi belajar yang 

pasif menjadi aktif dan kreatif serta mengubah pembelajaran yang semula 



41 
 

teacher oriented ke student oriented. Model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model ini 

mengajak peserta didik untuk berdiskusi membentuk kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan dunia nyata (real world). Model Problem 

Based Learning berpusat pada peserta didik sedangkan pendidik sebagai 

fasilitator. Proses pembelajaran ini dimulai dengan memberikan soal pre-

test pada peserta didik kelas IVA dan diakhiri dengan pemberian post-test. 

Pemberian pre-test dan post-test ini guna untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dari sebelumnya.  

 

Berdasarakan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Kerangka Pikir Penelitian  

 

 

     

 

 

 

          Gambar 1. Kerangka Pikir dalam Penelitian 

Keterangan : 

X      : Penerapan Model Problem Based Learning 

Y     : Hasil Belajar 

      : Terhadap 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah variabel bebas yang 

dilambangkan dengan X, terhadap hasil belajar siswa adalah variabel 

terikat yang dilambangkan dengan Y. 

 

X Y 
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G. Hipotesis  Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan 

di atas adalah sebagai berikut : 

1. Ada perbedaan hasil belajar sesudah di terapkannya model 

pembelajaran problem based learning pada siswa kelas IV SD Negeri 

5 Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019.  

2. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Jatimulyo 

tahun ajaran 2018/2019.  



 
 

 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

  

 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yaang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut 

Sugiono (2016: 107) menjelaskan bahwa “metode penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi terkendali”. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen semu (quasi eksperimen). Menurut Sugiono (2016: 116) 

“Bentuk desain quasi eskperimen yang digunakan adalah menggunakan 

desain nonequivalent control group design, yaitu desain quasi eskperimen 

dengan melihat perbedaan pretest maupun posttest di kelas eksperimen 

sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan”. Desain penelitian tersebut 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Pre-test Perlakuan Pro-test 

O1 X O2 

Gambar 2: Desain Penelitian 

 

Keterangan : 

X  : Perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning 

O1 : Skor pre-test pada kelas eksperimen 

O2 : Skor post-test pada kelas ekperimen 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2016: 117) menyatakan bahwa “populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 5 dan SDN 3 

Jatimulyo yang berjumlah 62 peserta didik. Rincian populasi ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Populasi Peserta Didik Kelas IV SDN 5 dan SDN 3    

          Jatimulyo Tahun 2018/2019 

 

 Sekolah Jumlah Peserta Didik 

1. SDN 5 Jatimulyo 25 Peserta Didik 

2 SDN 3 Jatimulyo 37 Peserta Didik 

Total 62 Peserta Didik 

Sumber: Pendidik kelas IV SDN 5 Dan SDN 3 Jatimulyo 
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2. Sampel 

Menurut Sugiono (2016: 118) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Menurut Sugiono 

(2016: 118) menjelaskan bahwa “teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel”. Untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling non 

probability sampling  dengan jenis purposive sampling. Setelah 

dilakukan pengambilan sampel dengan cara melihat data nilai peserta 

didik yang terendah dalam penelitian ini kelas terpilih ialah SDN 5 

Jatimulyo kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 5 Jatimulyo 

dengan pertimbangan, sebagai kelas dan juga sekolah yang 

menerapkan Kurikulum 2013. Dipilihnya sekolah tersebut dengan 

mempertimbangkan waktu, tenaga dan biaya. Sekolah tersebut 

berlokasikan di Jl. Cendana 2, Jatimulyo, Jati Agung, Kab. Lampung 

Selatan. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah diawali dengan observasi penelitian pendahuluan 

pada bulan November tahun 2019 dan penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap di Kelas IV SDN 5 Jatimulyo tahun ajaran 2018-2019 

sebanyak 3 kali pertemuan. 

 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat). Variabel bebas (independen) merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi variabel pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independen (bebas) yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dilambangkan dengan (X). 

2. Variabel dependen (terikat) yaitu hasil belajar peserta didik Kelas IV 

dilambangkan dengan Y. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdapat beberapa tahapan, diantaranya 

prapenelitian, perencanaan penelitian serta tahap pelaksanaan penelitian. 

Berikut langkah-langkah dari tahapan tersebut: 

1. Penelitian Pendahuluan 

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan yang akan 

diserahkan ke sekolah. 
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b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi sekolah, jumlah kelas, dan jumlah peserta didik 

yang akan dijadikan subjek penelitian, serta memperoleh informasi 

bagaimana aktivitas pendidik di kelas dalam kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung. 

c. Penentuan kelas eksperimen. 

 

2. Tahap Perencanaan 

a. Membat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). 

b. Menyiapkan instrumen penelitian. 

c. Uji coba instrumen di luar sampel. 

d. Menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui 

validitas soal, reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran 

soal. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyediakan pre-test pada kelas eksperimen. 

b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dan pelaksanaan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah disusun. 

c. Mengadakan post-test pada kelas eksperimen. 
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d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pre-test 

dan post-test. 

e. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

a. Problem Based Learning (PBL) adalah pemberian masalah dimana 

pembelajaran ini berpusat pada peserta didik. Peserta didik mencari 

pemecahan masalah dengan dibantu oleh pendidik yang sebagai 

fasilitator. 

 

b. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik 

setelah melakukan proses belajar yang terdiri dari aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku) 

untuk mendapatkan hasil belajar. 

 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah memberikan pengertian terhadap konstruk 

atau variabel dengan menspesifikasikan kegiatan atau tindakan yang 

diperlukan peneliti untuk mengukur atau memanipulasinya. Definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Problem Based Learning (PBL) adalah pemberian masalah dimana 

pembelajaran ini berpusat pada peserta didik. Peserta didik mencari 

pemecahan masalah dengan dibantu oleh pendidik yang sebagai 

fasilitator. 
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Dalam penelitian ini model PBL menggunakan langkah-langkah 

tertentu hingga menuju kesimpulan. Kegiatan inti pelaksanaan dan 

penerapan model pembelajaran dalam penelitian ini meliputi: (1) 

Orientasi peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasikan 

peserta didik dalam belajar, (3) membimbing penyelidikan 

individu, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

b. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik 

setelah melakukan proses belajar yang terdiri dari aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku) 

untuk mendapatkan hasil belajar. Melalui pre-test dan post-test 

dengan bentuk test pilihan ganda soal dan esai  yang dibuat 

berdasarkan ranah kognitif KI3 yang berdasarkan KD dan 

Indikator, dalam penelitian ini penulis hanya meneliti dalam ranah 

kognitif (pengetahuan). 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu memilih 

teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan 

alat pengumpulan data yang memungkinkan diperolehnya data yang 

objektif. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini, menggunakan 

teknik sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi participan. Menurut Sugiyono (2016: 205) 

“Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara 

sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan, dan dimana 

tempatnya”. Teknik observasi digunakan di dalam penelitian ini untuk 

mengamati bagaimana keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 

problem based learning dalam pembelajaran di kelas IV SDN 5 

Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019.  

 

2. Tes  

Menurut Arikunto (2010:193) “tes adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

peserta didik”. Tes dalam penelitian ini dilakukan melalui pre-test 

sebelum pemberian soal post-test dalam bentuk test pilihan ganda. 

Peserta didik diberikan tes dalam bentuk post-test untuk mendapatkan 

data hasil dari pemahaman konsep.  

 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah 

dokumentasi. Menurut Arikunto (2010: 201) “dokumentasi berasal dari 

kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Teknik 
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dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan 

dalam penelitian seperti catatan, arsip sekolah, data peserta didik, 

perencanaan pembelajaran, dan data pendidik”. Selain itu dokumentasi 

juga digunakan untuk melihat gambaran proses pelaksanaan penelitian 

yang dilaksanakan di dalam kelas. 

 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

a. Instrumen Tes 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu 

tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh data dan 

informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Bentuk tes 

yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda yang 

berjumlah 30 item dan esai yang berjumlah 10 item. Soal pilihan ganda 

adalah satu bentuk tes yang mempunyai satu alternatif jawaban yang 

benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya bentuk soal pilihan 

gangda terdiri atas: 

1. Stem  : suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi   

               permasalahan. 

2. Option  : sejumlah pilihan alternatif. 

3. Kunci   : jawaban yang paling benar/tepat. 

4. Pengecohan  : jawaban-jawaban lain selain kunci.  
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b. Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi sebagai metode bantu yang digunakan di dalam 

penelitian ini untuk mengamati bagaimana keterlaksanaan 

pengaruh model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran tematik pada peserta didik kelas IV SDN 5 Jatimulyo 

tahun ajaran 2018/2019. 

 

 

I. Uji Instrumen 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

1. Uji Coba Instrumen  

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, hal yang harus 

dilakukan terlebih dahulu adalah uji coba instrumen. Uji coba 

instrumen dilakukan diluar sampel. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan instrumen butir soal yang valid untuk diujikan di kelas 

yang dijadikan sampel penelitian. 

 

 

2. Uji Persyaratan Instrumen Test 

Setelah dilakukan uji coba instrumen test, maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis hasil coba yang bertujuan untuk mengetahui 

validitas soal, reabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran soal. 
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3. Validitas 

Validitas instrumen yang digunakan untuk mengetahui apakah alat 

ukur yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. 

Pengujian validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan pengujian validitas konstruksi (construct Validity) 

menurut Arikunto (2010:211) validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahan suatu instrumen. 

Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memilki validitas 

rendah.
 

 

Alasan penelitian menggunakan validitas yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran 

dalan melakukan fungsi ukurnya yaitu agar data yang diperoleh bisa 

relevan atau sesuai dengan tujuan diadakannya pengukuran tersebut. 

Pengujian validitas tas menggunakan kolerasi Product Moment yang 

dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 

rxy= 
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan : 

rxy  : Koefisien kolerasi antar variabel X dan variabel Y 

N   : jumlah sampel 

X  : Skor item soal 

Y  : Skor item soal yang benar 

∑Y  : Jumlah skor item benar 

∑X  : Jumlah skor item 

∑Y
2 

: Jumlah kuadrat skor total 

∑X
2
 : Jumlah kuadrat item total 

∑XY : Jumlah perkalian item skor dan jumlah item skor yang  

    benar 
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Dengan kriteria penguji apabila rhitung > rtabel  dengan α = 0.05 dengan 

df= N-2 maka alat tersebut dinyatakan valid, dan apabila rhitung < rtabel  

maka alat ukur tersebut tidak valid. 

Tabel 5. Koefisien untuk menentukan kategori validitas 

Koefisien Kolerasi Kategori  

Antara 0,800 sampai 1,00 Sangat Tinggi 

Antara 0,600 sampai 0,800 Tinggi 

Antara 0,400 sampai 0,600 Cukup  

Antara 0,200 sampai 0,400 Rendah  

Antara 0,00 sampai 0,200 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto (2010:75) 

 

 

Berdasarkan kategori tersebut, kategori tinggi dan sangat tinggi yang 

akan digunakan dalam uji coba instrumen untuk membktikan butir sol 

yang diuji dalam kategori valid atau tidak. 

 

4. Uji Reliabilitas Soal 

Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Arikunto (2010: 221) reliabilitas 

menunjukan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapt dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, 

yang reabel akan menghasilkan sata yang dapat dipercaya juga. Uji 

reliabilitas instrumen hasil belajar dilakukab dengan metode Cronbach 

Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2010: 109) adalah : 

r11 =[  

     
] [1 

∑   

   
] 
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Keterangan : 

r11  : Koefisien reabilitas 

n   : Banyaknya butir soal 

∑𝞼b
2
 : Jumlah varians butir soal 

𝞼1
2  

: Varians total 

 

 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

pengukuran dapat dipercaya dan diandalkan. Alasan penelitian 

menggunkan reliabilitas yantu untuk mengetahui atau menunjukkan 

keajekan suatu tes dalam mengukur gejala yang sama pada waktu 

kesempatan yang berbeda. 

 

Tabel 6. Koefisien untuk menentukan kategori reliabilitas 

Koefisien r Reliabilitas  

0,80-1,00 Sangat Tinggi  

0,60-0,80 Tinggi 

0,40-0,60 Sedang 

0,20-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

Sumber : Sugiyono (2016:257) 

 

 

Kriteria klasifikasi reabilitas yang akan dipakai dengan nilai 0,40-0,60 

dengan kategori sedang. 

 

 

5. Daya Beda Soal 

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan 

kemampuan masing-masing responden. Arikunto (2010:211) 

mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi 
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dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung daya beda soal diatas adalah:  

(Arikunto, 2010:213) 

D = 
  

  
 

  

  
       

Keterangan: 

D  : Jumlah peserta tes 

JA  : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  : Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal  

    dengan benar 

BB  : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal  

    dengan benar 

PA = 
   

   
 : Proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = 
  

  
 : Proposi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Untuk mengetahui taraf klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 7. Klasifikasi daya pembeda soal 

Indeks Daya Beda Keterangan 

0,00 sampai 0,20 Jelek 

0,20 sampi 0,40 Cukup 

0,40 sampai 0,70 Baik 

0,70 sampai 1,00 Baik Sekali 

Sumber : Arikunto (2010:218) 

 

Kriteria klasifikasi daya beda soal yang akan dipakai adalah indeks 

daya pembeda sebesar 0,70-1,00 dengan klasifikasi baik sekali. 
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6. Taraf Kesukaran Soal 

Pendidik menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini akan 

menggunakan program. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

taraf kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2010:208) 

yaitu: 

P = 
 

  
 

Keterangan : 

P  : Indeks kesukaran 

B  : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan  

    benar 

JS  : Jumlah seluruh peserta tes 

 

Sumber: Arikunto (2010:208) 

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh 

semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks 

diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut. Kriteria kesulitan soal 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,01 sampai 0,30 Sukar 

0,30 sampai 0,70 Sedang 

0,70 sampai 1,00 Mudah  

Sumber: Arikunto (2010:210) 

 

Taraf kesukaran soal dengan indeks kesukaran 0,30-0,70 dengan 

tingkat kesukaran sedang. 
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J. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan 

kedalam suatu pola kategori dan satuan uraian dasar. 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah 

analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. 

Beberapa teknik analisis data menuntut uji persyaratan analisis. 

Analisis varian mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Oleh karena itu analisis varian 

mempersyaratkan uji normalitas. 

 

2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

berasal dari kedua kelas berupa nilai hasil belajar berasal dari 

polulasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 

menggunakan rumus Chi-kuadrat (X
2
), menurut Sugiyono (2015: 

241) yaitu : 

   = ∑ 
       

 

  
 

Keterangan: 

X2 = Chi-kuadrat / normalitas sampel 

Fo  = Frekuensi yang diobservasi 

Fh  = Frekuensi yang diharapkan 

 

Kriteria pengujian apabila        
  <        

  dengan α = 0,05 

berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila        
        

  maka 

tidak berdistribusi normal. 



60 
 

 

K. Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Uji t hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan sebelum dan 

sesudah diterapkannya penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik melalui 

pre-test dan post-test.  

Adapun rumus Uji-t sebagai berikut: 

t = 
 ̅     ̅ 

√
        

         
 

       
  

 

  
 

 

  
 

 

Keterangan:  

t : uji t yang dicari 

 ̅  : rata-rata kelompok 1 

 ̅  : rata-rata kelompok 2 

   : jumlah responden kelompok 1 

   : jumlah responden kelompok 2 

  
  : varian kelompok 1 

  
  : varian kelompok 2 

 

Ha   : Ada perbedaan hasil belajar sesudah diterapkannya model 

pembelajaran problem based learning pada siswa kelas IV SDN 5 

Jatimulyo.  

Ho     : Tidak ada perbedaan hasil belajar sesudah diterapkannya model 

pembelajaran problem based learning pada siswa kelas IV SDN 5 

Jatimulyo.  
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2. Uji Regresi Linier Sedehana 

Regresi Linier Sedehana adalah regresi yang memiliki satu variabel 

Independen (X) dan Variabel dependen (Y). Analisis regresi Sederhana 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel  X terhadap 

variabel  Y. Alasan Penelitian menggunakan uji regresi linier sederhana 

guna menguji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran problem based 

learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 5 Jatimulyo, 

maka digunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguji 

hipotesis. Menurut Sugiyono (2016 : 261) dengan rumus yaitu: 

Ŷ= α + bX 

 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel terikat 

X = Variabel bebas  

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi variabel X 

 

Ha  : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem based 

learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 5 

Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019. 

Ho  : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran problem based 

learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 5 

Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019. 



 

 

 

 

 

 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, dan 

analisis penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. Ada perbedaan hasil belajar sesudah di terapkannya model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar tematik 

peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019 

2. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD 

Negeri 5 Jatimulyo tahun ajaran 2018/2019. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran untuk meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik 

kelas IV SD Negeri 5 Jatimulyo, yaitu: 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik diharapkan memperbanyak pengalaman belajar yang 

didapat dari lingkungan sekitar. 
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b. Peserta didik diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat 

dalam belajar di sekolah maupun belajar di rumah. 

c. Membantu peserta didik mempermudah pengalaman dalam 

Pembelajaran Tematik serta memberikan motivasi dan minat 

peserta didik. 

 

2. Bagi Pendidik  

Pendidik selalu memberikan apresiasi positif terhadap respon peserta 

didik dan memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar. Menambah 

model pembelajaran baru yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran sehingga menjadi efektif dan efesien yang dapat 

membantu pendidik memperjelas materi yang disampaikan. 

 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Agar kepala sekolah senantiasa menghimbau dan membantu pendidik 

untuk melaksanakan model pembelajaran yang beragam sehingga 

dapat dijadikan referensi untuk peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah khususnya dan pendidikan pada umumnya. 

 

4. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian 

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, 

informasi dan masukan tentang  pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik. 
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